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Bolehkah Ketua OSIS Perempuan?: Kesetaraan Gender dalam Islam
Isu kesetaraan gender sering kali menjadi topik yang diperbincangkan di berbagai
bidang kehidupan, termasuk dalam konteks agama. Banyak orang beranggapan
bahwa Islam membatasi peran perempuan dan menempatkan laki-laki pada posisi
yang lebih tinggi. Namun, pandangan ini sebenarnya muncul karena
kesalahpahaman terhadap ajaran Islam yang sesungguhnya. Islam pada
hakikatnya justru mengajarkan prinsip keadilan dan keseimbangan antara laki-laki
dan perempuan dalam segala aspek kehidupan.

Dalam pandangan Islam, laki-laki dan perempuan sama-sama merupakan makhluk
ciptaan Allah yang memiliki derajat kemanusiaan yang setara. Hal ini ditegaskan
dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 yang menyatakan bahwa yang paling
mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa, bukan yang memiliki jenis kelamin
tertentu. Ayat ini menjadi dasar bahwa perbedaan gender tidak menentukan nilai
seseorang di hadapan Tuhan.

 Sejarah Islam juga mencatat bahwa perempuan memiliki peran penting dalam
peradaban Islam sejak masa Rasulullah SAW. Khadijah binti Khuwailid, istri
pertama Nabi Muhammad SAW, adalah seorang pengusaha sukses yang berperan
besar dalam mendukung dakwah Islam. Begitu pula Aisyah RA, yang dikenal
sebagai salah satu perawi hadits terbanyak dan menjadi rujukan ilmu bagi para
sahabat. Fakta ini menunjukkan bahwa Islam tidak mengekang peran perempuan
dalam ranah publik maupun intelektual.

Konsep kesetaraan gender dalam Islam tidak berarti menyeragamkan peran laki-
laki dan perempuan, melainkan menempatkan keduanya sesuai fitrah dan
kemampuan masing-masing. Islam mengakui adanya perbedaan biologis dan
psikologis antara laki-laki dan perempuan, namun perbedaan itu bukan alasan
untuk mendiskriminasi. Justru, keduanya saling melengkapi dalam membangun
kehidupan keluarga dan masyarakat yang harmonis.
Paragraf 5

Dalam bidang pendidikan, Islam menekankan pentingnya menuntut ilmu bagi
setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Sabda Nabi Muhammad SAW
yang berbunyi “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim (laki-laki dan
perempuan)” menjadi bukti bahwa Islam mendorong perempuan untuk
berpendidikan tinggi. Banyak tokoh perempuan muslim sepanjang sejarah, seperti
Fatimah al-Fihri, pendiri universitas pertama di dunia, yang menjadi bukti nyata
kesetaraan akses terhadap ilmu.
Paragraf 6
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Kesetaraan gender dalam Islam juga terlihat dalam bidang hukum dan ekonomi.
Perempuan dalam Islam memiliki hak untuk memiliki harta, bekerja, dan mengelola
keuangan sendiri tanpa campur tangan orang lain. Dalam urusan warisan, meski
pembagian antara laki-laki dan perempuan berbeda, hal itu bukan bentuk
ketidakadilan, melainkan penyesuaian terhadap tanggung jawab sosial yang
berbeda. Laki-laki memiliki kewajiban nafkah, sedangkan perempuan tidak
dibebani hal itu.

 Dalam kehidupan rumah tangga, Islam menempatkan laki-laki dan perempuan
sebagai pasangan yang saling melengkapi dan bekerja sama. Al-Qur’an
menggambarkan hubungan suami-istri sebagai “pakaian” bagi satu sama lain (QS.
Al-Baqarah: 187), yang menunjukkan bahwa keduanya saling melindungi,
menghormati, dan menutupi kekurangan masing-masing. Konsep ini menegaskan
adanya keseimbangan dan kesetaraan dalam relasi rumah tangga.

 Islam juga menghapus praktik-praktik diskriminatif terhadap perempuan yang
terjadi pada masa jahiliyah, seperti pembunuhan bayi perempuan, pernikahan
paksa, dan tidak adanya hak waris. Ajaran Islam datang untuk memuliakan
perempuan dan memberikan mereka hak-hak yang sebelumnya diabaikan.
Rasulullah SAW bahkan menegaskan dalam khutbah perpisahannya agar umat
Islam memperlakukan perempuan dengan penuh kebaikan.

 Sayangnya, masih banyak masyarakat yang salah memahami ajaran Islam terkait
gender karena lebih dipengaruhi oleh budaya patriarki daripada nilai-nilai Al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam banyak kasus, ketidaksetaraan yang terjadi bukan
disebabkan oleh Islam, tetapi oleh interpretasi dan praktik sosial yang tidak sesuai
dengan semangat Islam yang sejati. Oleh karena itu, penting untuk
mengembalikan pemahaman gender dalam Islam pada sumber aslinya.

 Kesimpulannya, Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi prinsip keadilan
dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Kedua jenis kelamin memiliki hak,
kewajiban, dan kesempatan yang sama untuk beribadah, menuntut ilmu,
berkontribusi dalam masyarakat, serta meraih derajat takwa di sisi Allah.
Tantangan bagi umat Islam masa kini adalah menerapkan nilai-nilai kesetaraan
tersebut dalam kehidupan nyata, agar ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin
benar-benar terwujud bagi seluruh umat manusia.
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